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Abstrak 

Perusahan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan instansi yang mengelola air minum 

oleh pemerintah daerah atau kota. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan Badan 

Usaha Milik Daerah (BUMD) yang memiliki tujuan untuk menghasilkan produk yang sesuai 

dengan standar Departemen Kesehatan, meningkatkan kualitas dan kuantitas serta kontuinitas 

suatu layanan yang lebih baik sehingga apa yang diinginkan masyarakat dapat terpenuhi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis sejauh mana pengaruh biaya operasional, 

kesesuaian tarif terhadap kinerja operasioanl PDAM Kabupaten Barru. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian field research.  Populasi penelitian 

ini menyangkut seluruh karyawan pelanggan PDAM Kabupaten Barru tahun 2023. Penentuan 

jumlah sampel menggunakan rumus slovin yang hasilnya diperoleh 96 responden yang menjadi 

sampel dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa biaya operasional, kesesuain tarif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

operasional PDAM Kabupaten Barru. Kedua variabel tersebut memainkan peran terhadap kinerja 

operasional di PDAM Kabupaten Barru. 

Kata Kunci: biaya operasional, keseuaian tarif, kinerja operasional 

 

Abstract 

Regional Drinking Water Companies (PDAM) are agencies that manage drinking water 

by regional or city governments. The Regional Drinking Water Company (PDAM) is a Regional 

Owned Enterprise (BUMD) which has the aim of producing products that comply with the 

standards of the Ministry of Health, improving the quality and quantity and continuity of a better 

service so that what the community wants can be fulfilled. This research rigorously aimed to 

evaluate and assess the extent of the impact of operational costs, suitability of price affects 

operational performance of PDAM Barru Regency. This study uses a field investigation and is 

quantitative in nature. This study's population includes all PDAM Barru Regency workers in 2023 

and 96 respondents as sample were selected through the Slovin formula, using multiple linear 

regression analysis. The research results report that operational costs and price suitability have 

a positive and significant effect on the operational performance of PDAM Barru Regency. These 

two variables have a significant role in the operational performance of PDAM Barru Regency. 

Keywords: Operational Costs, Suitability Of Price , Operational Performance   
 

PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan perusahaan adalah untuk memperoleh profitabiltas atau laba yang 

tinggi. Laba suatu entitas usaha dapat diartikan sebagai hasil operasi usaha tersebut pada 

suatu periode tertentu. Laba juga sering diasumsikan dan digunakan sebagai salah satu 

ukuran keberhasilan (kinerja) suatu per- usahaan. Laba yang tinggi diperoleh per- 

usahaan diindikasikan sebagai kinerja yang baik, sedangkan laba yang rendah diindikasi- 

kan perusahaan memiliki kinerja yang kurang baik bahkan dapat dikatakan buruk 

(Mursalim, 2010). 
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PDAM merupakan perusahaan daerah sebagai sarana penyedia air bersih yang 

diawasi dan dimonitori oleh aparat-aparat eksekutif maupun legislatif daerah. Selain 

bertugas sebagai pelayanan masyarakat dalam hal penyediaan jasa air minum, PDAM 

juga harus menjalankan misi penting kedaerahan lainnya, yaitu sebagai pendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah. Mengingat cukup pentingnya tanggung jawab yang di 

emban, maka PDAM harus bekerja secara profesional dan efisien dalam melaksanakan 

usahanya (Ratna sari, 2022). 

Apabila dilihat dari sudut pandang bahwa PDAM merupakan perusahaan monopoli 

atau perusahaan yang menguasai pasar secara tunggal, Balance Scorecard dapat 

digunakan untuk mengukur sisi internal perusahaan seperti apresiasi perusahaan terhadap 

karyawan, atau sistem reward yang baik yang dapat mempengaruhi kinerja manajerial 

untuk mengelola perusahaan dalam upaya pemberian pelayanan yang maksimal kepada 

pelanggan. Dalam hal ini, pengukuran kinerja pada perspektif keuangan dan non 

keuangan (Astuti, W., & Wahyuni, E. (2023).  

Balanced scorecard dikembangkan oleh Kaplan dan Norton (1996) untuk 

menyeimbangkan pengukuran financial dan non financial dalam menilai kinerja 

karyawan organisasi. Perancang dengan jelas melihat Balanced Scorecard sebagai 

sebuah instrument untuk menghubungkan strategi organisasi dengan tugas kerja tertentu 

dari karyawan organisasi. Balanced Scorecard dibangun sehingga arah rencana strategis 

top-down yang ditentukan sebelumnya mempengaruhi bagaimana tugas kerja, keduanya 

sederhana dan kompleks, dilakukan dan dihargai (Antonsen, 2014). Balanced scorecard 

cocok diimplementasikan pada semua jenis entitas bisnis karena semua entitas 

memerlukan sebuah sistem pengukuran yang mampu menghitung ukuran-ukuran 

keuangan dan juga non-keuangan (Mifrah N, R, Syamsul Alam, dkk , 2020).  

Kinerja operasional perusahaan adalah ukuran atas kemampuan sebuah organisasi 

untuk menjalankan kegiatan operasionalnya dengan efektif dan efisien guna mencapai 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Ini mencakup berbagai aspek dari operasi sehari-hari 

perusahaan, mulai dari manajemen rantai pasokan hinggaproduksi, distribusi, layanan 

pelanggan, dan manajemen inventaris. Dalam konteks kinerja operasional, perusahaan 

sering kali mengukur sejumlah metrik dan indikator kunci kinerja (Key Performance 

Indicators/KPIs) untuk mengevaluasi berbagai aspek dari operasi mereka. Ini bisa 

mencakup tingkat efisiensi produksi, tingkat kualitas produk, waktu siklus produksi, 

tingkat stok yang optimal, tingkat kepuasan pelanggan, tingkat retur produk, dan lain 

sebagainya (Hajering, H., & Muslim, M. (2022).   

Sebagai tanggapan terhadap kebutuhan mendesak akan pasokan air bersih bagi 

masyarakat, didirikanlah Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di berbagai wilayah di 

Indonesia. Langkah ini diambil sebagai upaya konkret dalam pemenuhan hak atas air 

bersih dan merupakan bagian integral dari inisiatif pembangunan berkelanjutan di tingkat 

lokal. Keberadaan PDAM di berbagai daerah menjadi penopang utama dalam 

memastikan akses universal terhadap sumber air yang berkualitas, sejalan dengan tujuan 

pembangunan nasional dan global.  

PDAM memiliki dua fungsi yang harus   dilaksanakan, yaitu berorientasi sosial dan 

berorientasi laba. Berorientasi sosial berarti PDAM berfungsi harus  melayani  

masyarakat  yang  baik  dalam  menyediakan  air  bersih,  sedangkan berorientasi laba 

berarti PDAM berfungsi untuk membiayai  operasi perusahaannya dengan memperoleh 

laba dan untuk menambah penerimaan daerah. Untuk mendorong suatu perusahaan 

mencapai tujuan atau menjalankan fungsinya perlu diadakan evaluasi terhadap kinerja 
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yang telah dilakukan. Evaluasi ini berguna untuk   pengambilan   keputusan   yang   tepat   

untuk pencapaian tujuan (Oktania, Anne Erika. 2019).  

Kinerja perusahaan  menjadi tolak  ukur  perkembangan  suatu  perusahaan,  salah  

satu  yang menjadi fokus adalah kinerja keuangannya. Kinerja keuangan dapat dinilai dari 

baik tidaknya laporan keuangan. Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

(BPKP) merujuk Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor  47 tahun 1999 tentang 

Pedoman Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum.  Peraturan tersebut terdiri 

dari tiga indikator, yaitu keuangan, operasional dan administrasi. Berkaitan dengan 

kinerja keuangan.  

Menurut Syahrir et.al Operasional  yang dilakukan oleh perusahaan akan memiliki 

berbagai dampak terhadap lingkungan internal maupun lingkungan eksternal perusahaan. 

Dampak yang muncul dalam setiap kegiatan operasional perusahaan ini dipastikan akan 

membawa akibat kepada lingkungan di sekitar perusahaan dalam menjalankan usahanya. 

Dampak negatif yang paling sering muncul ditemukan dalam setiap adanya 

penyelenggaraan operasional usaha perusahaan adalah polusi udara, limbah produksi, 

kesenjangan, dan lain sebagainya memenuhi kebutuhan para pemakainya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Bluer et.al menunjukkan bahwa biaya operasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan dengan nilai 

p 0,000 < a 0,05.1 Namun, hasil yang berbeda diperoleh penelitian Surur et.al bahwa 

biaya operasional tidak berpengaruh terhadap kinerja operasional dengan nilai p sebesar 

0,279 > a 0,05. Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Saragih menyebutkan 

bahwa kesesuaian tarif berpengaruh terhadap kinerja operasional dengan nilai p 0,001 < 

a0,05.2 Namun hasil yang berbeda diperoleh penelitian Sharutaev bahwa kesesuaian tarif 

tidak berpengaruh terhadap kinerja operasional dengan nilai p sebesar 0,121 > a 0,05.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan atau field research 

yakni jenis penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data atau informasi 

langsung dari sumbernya, yaitu melalui observasi langsung di lapangan atau tempat yang 

diteliti. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah Pendekatan kuantitatif 

merupakan pendekatan yang data penelitiannya berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statististik. Penelitian ini dilaksanakan di Kantor PDAM Kabupaten Barru 

di Jl. HM Saleh Lawa No.10, Sumpang Binangae, Kec. Tanete Rilau, Kabupaten Barru, 

Provinsi Sulawesi Selatan, Pada bulan Desember 2023 – Januari 2024. Instrumen yang di 

gunakan yaitu angket atau kuesioner yang disebar kepada responden. Populasi dan sampel 

dalam penelitian ini yaitu seluruh Pelanggan PDAM Kabupaten Barru tahun 2023, 

sebanyak 96 responden yang menjadi sampel. Semua pengolahan data akan di lakukan 

dengan menggunakan program SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Secara keseluruhan, sampel yang digunakan sebagai data responden pada penelitian 

ini berjumlah 96 orang, yang terdiri dari 38 laki-laki dan 58 perempuan. Keseluruhan 

sampel yang didapatkan sebelumnya telah dikategorikan ke beberapa bagian untuk 
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memudahkan dalam pengelompokkannya. Adapun beberapa kategori data yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Deskripsi responden berdasarkan usia 
 

Usia n Persentase (%) 

< 25 Tahun 6 6.3 

26-35 Tahun 35 36.5 

36-45 Tahun 47 49.0 

> 45 Tahun 8 8.3 

Total  96 100.0 

     Keterangan: n (jumlah sampel) 
 

Tabel 1 memperlihatkan data responden yang diperoleh memiliki distribusi 

jumlah yang beragam dari segi usia. Berdasarkan hal tersebut, data responden 

didominasi oleh rentang usia 36-45 Tahun yakni sebanyak 47 (49.0%) responden. 

sementara jumlah terkecil adalah responden dengan rentang usia > 45 Tahun yakni 

sebanyak 8 (8.3%) responden. 

 

Tabel 2. Deskripsi responden berdasarkan Pendidikan terakhir 
 

Kategori Pendidikan Terakhir n Persentase (%) 

SD 9 9.4 

SMP 17 17.7 

SMA/Sederajat 42 43.8 

D3 7 7.3 

S1 21 21.9 

Total 96 100.0 

      Sumber: Data olahan pribadi, 2023. 
 

Tabel 2 menunjukkan distribusi jumlah responden yang bervariasi berdasarkan 

pendidikan akhir. Jumlah terbesar didominasi pada pendidikan SMA/Sederajat dengan 

sebanyak 42 (43.8%) responden, selanjutnya jumlah terkecil pada jenjang pendidikan D3 

yakni sebanyak 7 (7.3%) responden.   

Ketiga indikator variabel biaya operasional tersebut terurai kedalam 6 pernyataan 

yang disimbolkan dengan X1.1 hingga X1.6 untuk masing-masing pernyataan seperti yang 

tercantum pada Lampiran 1, sebagaimana yang terdistribusi pada Tabel 3 sebagai berikut: 

 

 

Tabel 3. Distribusi frekuensi variabel biaya operasional 

Butir STS TS KS S SS 
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Pernyataan n % n % n % n % n % 
X1.1 0 0.0 0 0.0 0 0.0 47 49.0 49 51.0 

X1.2 0 0.0 0 0.0 4 4.2 42 43.8 50 52.1 

X1.3 0 0.0 0 0.0 15 15.6 32 33.3 49 51.0 

X1.4 0 0.0 0 0.0 9 9.4 39 40.6 48 50.0 

X1.5 0 0.0 0 0.0 2 2.1 45 46.9 49 51.0 

X1.6 0 0.0 0 0.0 5 5.2 39 40.6 52 54.2 

    Sumber: Data pribadi, 2023. 

 

Indikator variabel tarif air terurai kedalam 8 pernyataan yang disimbolkan dengan 

X2.1 hingga X2.8 untuk masing-masing pernyataan seperti yang tercantum pada 

Lampiran 1, sebagaimana yang terdistribusi pada Tabel 4 sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Distribusi frekuensi variabel kesesuaian tarif 

Butir 
Pernyataan 

STS TS KS S SS 

n % n % n % n % n % 

X2.1 0 0.0 0 0.0 5 5.2 38 39.6 53 55.2 

X2.2 0 0.0 0 0.0 6 6.3 41 42.7 49 51.0 

X2.3 0 0.0 0 0.0 3 3.1 44 45.8 49 51.0 

X2.4 0 0.0 0 0.0 5 5.2 39 40.6 52 54.2 

X2.5 0 0.0 0 0.0 2 2.1 39 40.6 55 57.3 

X2.6 0 0.0 0 0.0 3 3.1 44 45.8 49 51.0 

X2.7 0 0.0 0 0.0 1 1.0 45 46.9 50 52.1 

X2.8 0 0.0 0 0.0 4 4.2 39 40.6 53 55.2 

     Sumber: Data pribadi, 2023. 

 

Indikator variabel kinerja operasional terurai kedalam 6 pernyataan yang 

disimbolkan dengan Y.1 hingga Y.6 untuk masing-masing pernyataan seperti yang 

tercantum pada Lampiran 1, sebagaimana yang terdistribusi pada Tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 5. Distribusi frekuensi variabel kinerja operasional 

Butir 
Pernyataan 

STS TS KS S SS 

n % n % n % n % n % 
Y.1 0 0.0 0 0.0 9 9.4 38 39.6 49 51.0 

Y.2 0 0.0 0 0.0 5 5.2 38 39.6 53 55.2 

Y.3 0 0.0 0 0.0 6 6.3 41 42.7 49 51.0 

Y.4 0 0.0 0 0.0 3 3.1 44 45.8 49 51.0 

Y.5 0 0.0 0 0.0 5 5.2 39 40.6 52 54.2 

Y.6 0 0.0 0 0.0 2 2.1 39 40.6 55 57.3 

    Sumber: Data pribadi, 2023 

Tabel 6.  Hasil uji validitas 
Variabel Item 

pernyataan 
r hitung r tabel Informasi 

(Keterangan) 
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(Indikator) 

 
 
 

 
Biaya Operasional (X1) 

X1.1 0,767 
0,202 

Valid 

X1.2 0,804 
0,202 

Valid 

X1.3 0,606 
0,202 

Valid 

X1.4 0,741 
0,202 

Valid 

X1.5 0,457 
0,202 

Valid 

X1.6 0,767 
0,202 

Valid 

 
 
 
 
 

Kesesuaian Tarif (X2) 

X2.1 0,568 
0,202 

Valid 

X2.2 0,713 
0,202 

Valid 

X2.3 0,668 
0,202 

Valid 

X2.4 0,728 
0,202 

Valid 

X2.5 0,574 
0,202 

Valid 

X2.6 0,664 
0,202 

Valid 

X2.7 0,580 
0,202 

Valid  

X2.8 0,413 
0,202 

Valid 

 
 
 
 

Kinerja Operasional (Y) 

Y.1 0,604 
0,202 

Valid 

Y.2 0,618 
0,202 

Valid 

Y.3 0,618 
0,202 

Valid 

Y.4 0,748 
0,202 

Valid 

Y.5 0,572 
0,202 

Valid 

Y.6 0,523 
0,202 

Valid 

     Sumber: Data olahan pribadi, 2023 

 

Berdasarkan uji validitas pada Tabel 6, keseluruhan data tersebut menunjukkan 

hasil yang valid. Secara keseluruhan, didapatkan nilai r hitung yang lebih besar dari r 

tabel. Hal ini berdasarkan dasar pengambilan keputusan dengan tarif kepercayaan 95% 

yaitu jika nilai korelasi r hitung > r tabel, maka dinyatakan valid. Jika nilai korelasi r 

hitung < r tabel, maka dinyatakan tidak valid. 

 

 

 

 

 

Tabel 7.  Hasil uji reliabilitas 
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Variabel Combach’s 

Alpha 

Informasi 

(Keterangan) 

Biaya Operasional (X1) 0,771 Reliabel 

Kesesuaian Tarif (X2) 0,717 Reliabel 

Kinerja Operasional (Y) 0,812 Reliabel 

Sumber: Data olahan pribadi, 2023 

 

Berdasarkan uji reliabilitas alpha Cronbach's, nilai Alpha yang terdapat dalam 
tabel output SPSS menunjukkan hasil yang reliabel. Hal ini berdasarkan dasar 

pengambilan keputusan yaitu jika nilai Alpha Cronbach's > 0,60 maka kuesioner atau 

angket dinyatakan reliabel atau konsisten, sedangkan jika nilai Alpha Cronbach's < 0,60 

maka kuesioner atau angket dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten. 

 

Tabel 8.  Uji analisis deksriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Biaya 

Operasional 

96 22 30 26.73 2.494 

Kesesuaian 

Tarif 

96 28 40 35.97 2.978 

Kinerja 

Operasional 

96 20 30 26.89 2.312 

Sumber: Data olahan pribadi, 2023 

 

Berdasarkan uji analisis deksriptif, seluruh variabel penyusunnya menunjukkan 

sebaran data yang terdiri dari nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata (mean) beserta 

standar deviasinya. Secara keseluruhan, nilai standar deviasi pada masing-masing 

variabel lebih kecil dari nilai mean, yang menunjukkan bahwa data yang diperoleh 

menunjukkan adanya homogenitas. Semakin dekat data dengan nilai mean, semakin 

homogen data yang ada sehingga, data cenderung tersebar merata. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 96 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. Deviation 606.99244317 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .157 

Positive .086 

Negative -.157 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.541 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .289 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
Berdasarkan tabel 9. menunjukkan bahwa nilai asymp. sig (2-tailed) sebesar 0,289 

> 0,05. Hal ini mengartikan bahwa data pada penelitian ini terdistribusi normal, sehingga 

data dalam peneltiian ini layak untuk digunakan pada pengujian selanjutnya. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Biaya Operasional .973 1.028 

Kesesuaian Tarif .974 1.027 

Berdasarkan tabel 10. menunjukkan bahwa nilai tolerance semua variabel > 0,10 dan 

nilai VIF semua variabel < 10. Hal ini mengartikan bahwa data dari variabel biaya 

operasional dan kesesuaian tarif  pada penelitian ini terhindar dari adanya 

multikolinearitas. Sehingga data dalam penelitian ini layak untuk digunakan pada 

pengujian selanjutnya. 

Tabel 11. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -613.851 570.481  -1.076 .285 

Biaya Operasional 23.910 12.205 .201 1.959 .153 

Kesesuaian tarif -8.900 26.348 -.035 -.338 .736 

a. Dependent Variable: RES2 

Berdasarkan tabel 11. menunjukkan bahwa nilai signifikansi semua variabel > 0,05. 

Hal ini mengartikan bahwa data pada variabel biaya operasional dan kesesuaian tarif pada 

penelitian ini tidak terdapat heterokedastisitas. Sehingga data dalam penelitian ini layak 

digunakan pada pengujian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 12. Analisis Regresi Linear Berganda 
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Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
  

1 

(Constant) 7519.974 1202.330  6.255 .000 

Kesesuaian Tarif 772.162 55.531 .823 13.905 .000 

Biaya Operasional 9.757 7.250 .080 31.346 .002 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

 

Berdasarkan tabel 12. Diketahui nilai constant sebesar 7519.974 dan nilai kesesuaian tarif 

sebsar 772.162, nilai biaya operasional sebesar 9.757.  

 

Tabel 13. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
  

1 

(Constant) 7519.974 1202.330  6.255 .000 

Kesesuaian Tarif 772.162 55.531 .823 13.905 .000 

Biaya Operasional 9.757 7.250 .080 31.346 .002 

a. Dependent Variable: Kinerja Operasional 

 Berdasarkan tabel 13. menunjukkan bahwa vaariabel biaya operasional 

memiliki nilai t-hitung sebesar 31,346 > t-tabel 1,664 serta memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,002 < 0,05 yang artinya variabel biaya operasional memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja operasional. 

 

Pembahasan 

1. Biaya Operasional Berpengaruh Terhadap Kinerja Operasional  PDAM Kabupaten 

Barru 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh hasil biaya operasional  

memiliki nilai t-hitung sebesar 31,346 > t-tabel 1,664 memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,002 < 0,05 yang artinya variabel biaya operasional memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja operasional. Anggaran biaya operasional 

adalah anggaran atau taksiran semua biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan selama 

kegiatan operasi perusahaan dalam jangka waktu satu tahun periode akuntansi 

(Zandra, R. A. P. (2016).  Dalam aktivitas perusahaan pengeluaran biaya operasional 

diharapkan dapat digunakan secara efisiensi, sehingga perusahaan dapat mencapai 

laba yang optimal (Almadany, K. (2012). Namun permasalahan yang sering terjadi 

pada perusahaan adalah mengenai besarnya biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi 

aktivitas operasional perusahaan yang tidak disertai dengan kenaikan profitabilitas. 

Jika dalam perusahaan terjadi penurunan atau kenaikan biaya operasional, maka 

perusahaan mengalami kendala dalam pencapaian laba yang maksimal sehingga 

berakibat pada penurunan profitabilitas perusahaan (Atina, I., Harimurti, F., & 

Kristianto, D. (2017)). 
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2. Kesesuain Tarif Berpengaruh Terhadap Kinerja operasional  PDAM Kabupaten Barru 

Tarif merupakan harga atau nilai sesuatu yang telah diperhitungkan dan ditetapkan 

yang harus dibayarkan oleh konsumen dengan nilai uang tertentu untuk mendapatkan 

suatu komoditi yaitu berupa barang atau jasa. Tarif juga dapat diartikan dalam 

beberapa istilah antara lain harga, upah, gaji, dan lain sebagainya Hasoloan, J. (2010). 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) menggunakan Istilah tarif untuk harga jual 

air. Penetapan tarif air oleh PDAM diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No 

23 tahun 2006 tentang Pedoman Teknis dan Tata Cara Pengaturan Tarif Air Minum 

pada Perusahaan Daerah Air MInum (PDAM). Dalam Permendagri No 23 tahun 2006 

dalam “Himpunan Peraturan tentang PDAM” tarif dijabarkan sebagai kebijakan harga 

jual air minum dalam setiap meter kubik (m3) atau satuan volume lainnya sesuai 

kebijakan yang ditentukan Kepala Daerah dan PDAM yang bersangkutan (Septiana, 

A. (2021). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yana (2014) bahwa penelitian 

menunjukkan Penetapan besaran tarif air PDAM berpedoman pada Permendagri No. 

23 Tahun 2006 tentang pedoman teknis dan tata cara pengaturan tarif air minum pada 

Perusahaan Daerah Air Minum adalah tarif air PDAM Tirta Cahya Agung Kabupaten 

Tulungagung sebesar Rp 2.500 per m3 dan tarif air PDAM Kabupaten Malang sebesar 

Rp 1.500 per m3. Hasil perbandingan kinerja aspek keuangan PDAM Kabupaten 

Malang dikatakan lebih baik dari PDAM Kabupaten Tulungagung dengan nilai 

Current Ratio, Profit Margin dan Retrun On Investmen (ROI) yang lebih tinggi 

dibanding PDAM Kabupaten Tulungagung dan nilai Operating Ratio PDAM 

Kabupaten Malang lebih rendah dari pada PDAM Kabupaten Tulungagung. Selain 

itu, tarif air berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan PDAM 

Kabupaten Malang (Anandasari, Y. (2014). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Biaya operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadao kinerja operasional 

PDAM Kabupaten Barru. Peningkatan biaya operasional cenderung menyebabkan 

peningkatan kinerja operasional, dan hubungan ini cukup kuat secara statistik untuk 

dianggap signifikan 

2. Kesesuaian Tarif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Operasional 

PDAM Kabupaten Barru. Ketika tarif atau harga yang ditetapkan oleh perusahaan 

sesuai dengan faktor-faktor eksternal dan internal seperti daya beli konsumen, biaya 

produksi, dan persaingan pasar, maka kinerja operasional perusahaan cenderung 

meningkat 
 

SARAN 

Perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut terhadap komponen-komponen biaya 

operasional PDAM Kabupaten Barru. Meskipun peningkatan biaya operasional telah 

terbukti berdampak positif terhadap kinerja operasional, manajemen perlu memastikan 

bahwa peningkatan tersebut diarahkan pada bidang-bidang yang memberikan nilai 

tambah yang signifikan. Peningkatan biaya harus diiringi dengan efisiensi yang optimal, 

seperti pengelolaan inventaris, penggunaan sumber daya manusia, dan pengadaan 

teknologi yang tepat guna. 
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